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Nasihat Buya Syafii Maarif kepada Jokowi
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Jakarta, Harian Nusantara- Capres
dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
Joko Widodo mengunjungi kediaman
mantan Ketua Umum PP Muhammadiyah
Buya Syafii Maarif di Jalan Hamlahera D
76, Nogotirto Elok II, Gamping, Sleman,
Yogyakarta, Sabtu (3/5/2014).

Dalam kunjungannya itu,
Jokowi mengaku mendapat petuah
untuk membenahi bangsa dari segala
permasalahan yang ada.

"Beberapa kali saya bertemu Buya
selalu diisi dengan hal-hal yang bagaimana
memperbaiki, membenahi," kata Jokowi.

Sementara itu, Buya berharap Jokowi
dapat menjalankan ajaran Trisakti Bung
Karno yang berdaulat dan bebas di bidang

politik, berkepribadian dalam berbudaya
dan berdikari dalam usaha.

Buya mengatakan, selama ini sektor
perkebunan hingga pertambangan dikuasai
oleh asing. Menurutnya, masalah itu tak
pernah menjadi perhatian pemerintah.

"Itu hampir semua (dikuasai) asing
atau agen-agen dalam negerinya yang saya
katakan londo ireng. Ini enggak sesuai
dengan Trisakti Bung Karno. Jadi Pak
Jokowi sangat paham itu. Mudah-mudahan
beliau dari keluarga Bung Karno dukunglah
itu. " jelas Buya. Buya melanjutkan,
Indonesia membutuhkan pemimpin
yang kuat dan jujur dan mengedepankan
kepentingan bangsa.

Menurut Buya, ini adalah pertemuan
kelimanya sejak Jokowi menjabat Wali Kota
Solo. Mengenai pencapresan Jokowi, Buya
tak banyak komentar. Buya mengatakan,
siapa pun nantinya yang mendampingi
Jokowi sebagai calon wakil presiden harus
bisa membenahi permasalahan bangsa.

"Umur itu ndak penting. Ndak perlu
militer, sipil, laki-laki dan perempuan itu
ndak penting," katanya.

Namun menurut Buya, hal itu

Imigrasi Perketat Izin WNA Calon Guru
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Jakarta, Harian Nusantara- William
James Vahey (64), pria asal Carolina
Selatan, Amerika Serikat ini menjadi
buronan agen FBI karena menyodomi
sejumlah anak di bawah umur. Profesi
Vahey sebagai guru rupanya dimanfaatkan
untuk melancarkan aksinya.Vahey sehari-
hari berprofesi sebagai guru anak-anak.
Dia sudah malang melintang di dunia
pendidikan anak di beberapa negara, antara
lain, Spanyol, Inggris, Iran, Amerika,
termasuk Indonesia.

Bambang menjelaskan jika WNA
tersebut ingin mengajukan izin bekerja
sebagai guru, maka pihak imigrasi
akan meminta surat rekomendasi dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Di Indonesia sendiri, Vahey sempat
bekerja di Jakarta International School (JIS),
Cilandak, Jakarta Selatan mulai tahun 1992
hingga 2002. Namun Vahey ditemukan tewas
bunuh diri tahun 2014 karena aksi bejatnya
diketahui atasannya.Untuk mengantisipasi
aksi pencabulan yang dilakukan oleh
warga negara asing, pihak Direktorat
Imigrasi Jakarta Selatan lebih memperketat
pengawasan keluar masuk para bule di Jakarta
khususnya wilayah Selatan.

Kepala Bidang Penindakan dan
Pengawasan Direktorat Imigrasi Jakarta
Selatan Bambang Permadi mengatakan,
nantinya jika ada permintaan izin visa bekerja
yang diajukan WNA maka pihaknya akan
melakukan pengecekan ulang. "Kita akan

Sukabumi, Harian Nusantara-

nantinnya tergantung Ketua Umum PDI-P
Megawati Soekarnoputri. Selain itu,
Buya menegaskan, pertemuan ini bukan
menjadi kontrak politik antara Jokowi dan
Muhammadiyah. (Tempo.co)
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koordinasi dengan instansi terkait teknis untuk
meminta surat rekomendasinya," ungkap
Bambang saat dihubungi redaksi, Sabtu (3/5).
(Merdeka.com)

CRSZ N FEDNIA W) JEFE R E <2 3
Y64 gk (William James Vahey) BT
XU B R A R H A E AL . AR
FHWME T HASAF A AT . HBOM B
BAE L ERZERF I, FIaveser. =
H. e, SEEL AdEEE.

JBUHE AN 19924 S| 20024F AL A ik [l bRy g
(JIS) #$h#k. H7E20144F T B 474 LRI
I E AT ABVEA E R AR E T
P BT 9, FEANIS B DX R m] P A e 4k
FENAEREIE B X (13 5B o

FEDNIA e X 8 B ) M 5 3 1] 2 4E
YIE (Bambang Permadi) 3H#Jth 7 W EBELE IR
ez, HIGAIMENRE TSRS, BR
ALK E AL S

s, HE S BOM R TAEREE, # R
B ZORCHE I HERE, SR8 IR A 1 A A
v, R HE TR TR BRI SR < SR 0
& T2 K HEIE. (FAE)

- ‘
5 r %a = b

£
-l
-

Jakarta, Harian Nusantara- Berbeda dengan
sekolah pada umumnya, sekolah-sekolah internasional
dituntut harus menerapkan budaya dan sistem yang
adaptif sesuai dengan asal para siswanya. Termasuk
Jakarta International School (JIS) yang tengah disorot
karena kasus pencabulan.

"Pengajaran di sana pasti lebih ekspresif dan
memungkinkan semua bebas bicara juga demokratis.
Kenapa kalau ada yang dikerjain enggak berani bicara?ini
aneh," kata Kriminolog Adrianus Meliala kepada merdeka.
com lewat sambungan telepon, Jumat (5/5).

Oleh karena itu, kriminolog Ul ini mengimbau agar
pemerintah mengecek kembali seperti apa nilai dan budaya
yang dianut di sekolah internasional. Jika kembali muncul
kasus sama, para siswa berani melapor.

Adrianus menilai para predator seksual ini
menganggap JIS sebagai tempat yang aman untuk mereka
menjalankan aksi.Tak tanggung-tanggung kejahatan
seksual dilakukan secara keroyokan."Paedofil memilih
tempat yang nyaman tanpa gangguan, supaya aman mereka
bekerja secara kelompok.Mereka itu individu paedofil yang
bertemu dalam satu kelompok," lanjut dia.

Pengamat pendidikan pun sepakat bahwa
sekalipun JIS berstatus sekolah internasional tetapi JIS
kecolongan soal keamanan."Yang salah itu manajemen
pengamanannya, JIS kecolongan tetapi peristiwa ini
bisa terjadi di mana saja," ungkap pengamat pendidikan
Arief Rachman. (Merdeka.com)
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Emon Dikenal Santun glan Ramah
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Sukabumi, Harian Nusantara- Andri Sobarna
(24) alias Emon, pelaku sodomi terhadap puluhan bocah
di Sukabumi selama ini hanya tinggal bersama ibunya di
Gang Barokah IV Kampung Lio Santa, Kelurahan Sudajaya
Hilir Kecamatan Baros, Kota Sukabumi. Ayah Emon sudah
meninggal dan ibunya saat ini adalah pegawai di sebuah
pabrik keripik.Menurut pengakuan tetangga sekaligus
orang tua korban N, keseharian Emon adalah seorang yang
santun dan ramah terhadap warga dan tak menyangka
Emon bisa melakukan tindakan bejat itu.

"Dia (Emon) itu orangnya sebenarnya pribadi yang
santun, sopan dan ramah, juga baik pada warga.Setiap
ada yang sakit dia datang menjenguk, kalau lewat dia
selalu menegur dan senyum, jadi enggak nyangka kalau
dia berbuat ini sama anak saya," ujar N saat diwawancara
Redaksi usai proses visum anaknya selesai.

N juga mengatakan sejak ayahnya meninggal,
Emon merupakan tulang punggung dari keluarganya, dia
merupakan buruh pabrik PT Inaco Sukabumi.

"Sejak bapaknya meninggal dia yang yang ngasih
makan ibunya, dialah yang ngurus keluarganya semua, dia
kerja di PT Inaco Sukabumi," ujar N.

Hingga saat ini tes visum masih dijalankan oleh pihak Pemda
dan Polres Sukabumi. (Merdeka.com)
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Kapolres Sukabumi AKBP Hari Santoso
mengatakan bahwa jumlah korban
kemungkinan masih bertambah. Saat ini
korban sodomi Andri Sobari (24) alias
Emon diketahui ada 51 bocah.

"Sementara masih 51 dan tadi di TKP
ada yang lapor kemungkinan akan ada
tambahan," ujar Hari di lokasi kejadian,
Minggu (4/5). Mengenai jumlah, menurut
Hari, dalam sehari sejak awal bulan Emon
bisa melakukan lebih dari sekali. Namun
pengakuan Emon itu terus ditelusuri untuk
mencari korban lain."Kemungkinan korban
bertambah bisa saja sampai ratusan karena
setiap minggunya dia melakukan aksi
sodomi tiga kali coba dikalikan dari Januari
sampai dia ditahan," ujar Hari.

Terkait dugaan pelaku baru dengan

Polisi: Korban Emon Bisa Capai Ratusan
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pemeriksaan, Hari mengatakan, bahwa
pihaknya akan menyelidiki kemungkinan
tersebut."Pelaku baru akan kita lakukan
penyelidikan lebih lanjut. Kita juga
menunggu laporan dari korban lainnya,
karena laporan yang baru masuk tentang
orang rambut keriting ini dilakukan sekitar
setahun yang lalu," ujar Hari.

Selama pemeriksaan, kata Hari, pihak
korban mengalami trauma dan kejiwaan.
"Keadaan kejiwaan dari korban dan pelaku
saat ini sedang mengalami down dan
trauma karena begitu besarnya kasus ini,"
pungkas Hari. (Merdeka.com)
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Korban Sodomi Emon Terus Bertambah
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Sukabumi, Harian
Nusantara- Korban Emon,
pelaku sodom dari Sukabumi
yang mensodomi anak SD di
bekas pemandian air panas
Sukabumi terus bertambah.
Menurut Kapolres Sukabumi
AKBP Hari Santoso, korban
yang di-marathon pemeriksaan
sejak Jumat (2/5) berjumlah
14 orang dan hari ini akan
memyisum sisanya.

"Kami marathon
melakukan pemeriksaan, namun
baru 14 anak yang selesai di
visum sisanya hari ini," ujar

Hari di kantornya, Sabtu (3/5).

Saat sisa korban yang
akan melakukan visum lanjutan,
ternyata masih ada orangtua
korban yang membawa anaknya
untuk melaporkan bahwa
anaknya juga menjadi korban
sodomi Emon.

Dani Rudiansyah, salah
satu orangtua korban yang baru
melaporkan kepada polisi baru
mengetahui anaknya menjadi
korban Emon semalam.

"Sebelumnya anak saya
merasa sakit saat buang air
namun ibunya bilang paling

BT R HIRAZITER: F4H1: 089630106908 (Listya) ,

panas dalam, pas teman-
temannya mengaku pernah
disodomi Emon saya langsung
curiga dan menanyakan
langsung pada anak saya," ujar
Dani. Terakhir, korban sodomi
Emon telah mencapai 47 orang,
dan diprediksi akan terus
bertambah. (Merdeka.com)
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